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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Sccara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

a. Vokal Tunggal
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¢.  Vokal Panjang (madduh)

i “Tanda Nama Huruf Latin Nama i
I _— — — =
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&t - rama J s Yagulu
3. 73’ Marbutah
a.  Ta Marbutal hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, translitcrasinya adalah *“h ™.
b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbufal yang mali atau mendapat harkat sukun, translitcrasinya adalah
13 h ‘6. ‘
¢. Kalau pada kata yang tcrakhir dengan 12> marbutah diikuli olch kata yang
menggunakan kata sandang “al” scrta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditranslitcrasikan dengan “ h «.
Contoh:
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&3\ &b 5y ——p Raudah al-Jannah
4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem- tulisan Arab dilambangkan dengan
scbuah tanda syaddah, dalam (ranslitcrasi ini tanda syaddah terschbut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda syaddah
itu.
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5.

Kata Sandang
Kata sandang “Ji ditransliterasikan dengan “al” ditkuti dengan tanda
penghubung 7, baik ketika bertemu dengan huruf gamarivvah maupun hurul
syamsiyyah. Contoh:

Cotoh :

(’"m‘ -=-=al-qalamu
Jasd al-rajulu

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga unuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan yang berlaku dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama din tidak ditulis dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada awal
kalimat.

Contoh : b ;

Jgwy Y Lele 99—y wama Muhammadun illa rasul

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
mcmang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
schingga ada kala lain schingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan,

Contoh :
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ABSTRAK

Persoalan Islam dan negara di era modern merupakan masalah penting,
meski telah diperdebatkan para pemikir Islam sejak hampir seabad hingga dewasa
ini, tetapi belum terpecahkan secara tuntas. Diskusi tentang hal ini belakangan ini
semakin hangat, tatkala antusiasme Islam — untuk tidak menyebut “kebangkitan
Islam™ — melanda hampir seluruh dunia Islam. Berbagai ““cksprimen™ dilakukan
untuk menyelaraskan antara din dengan konsep dan kultur politik masyarakat
Muslim; dan eksprimen-ekprimen itu dalam banyak hal sangat beragam. Tingkat
penitrasi Islam ke dalam negara dan politik juga berbeda.

Tak kalah pentingnya dalam hal ini, pemikir Islam Asghar Ali Engineer
ikut andil dalam upaya memperkaya khazanah tentang Islam dan negara. Menjadi
menarik untuk mengungkap bagaimana konsep relasi Islam dan ncpara yang
ditawarkannya. Bagaimana tipe pemikiran dia di antara para pemikir Islam,
lainnya dalam persoalan ini.

Dikarenakan kajian ini merupakan kajian scjarah, maka, pendekatan yang
digunakan dalam penclitian ini adalah pendekatan historis, yaitu pendekatan vang
digunakan untuk mengetahui latar belakang dan melacak kapan peristiwa itu
terjadi, di mana, apa scbabnya, dan siapa yang terlibat dalam masalah tersebut

Berdasarkan metode yang digunakan, maka terunghaplah bahwa Asghai
Al Engineer menggunakan pendekatan historis dengan menyandarkan pada bukti-
bukti konkrit yang ada dan sudah terjadi.

Bagi Asghar, Islam ticak memberikan konscp tertentu tentang negara
melainkan konsep tentang masyarakat, negara Islam kata Asghar scringkali
mengalami proses perubahan dan cenderung menyesuaikan diri terhadap sistuasi
konkrit bukan terhadap keadaan tertentu, Negara Islam bukanlah negara (cokrasi.
dalam arti tidak didasarkan pada idcologi apa pun scbagaimana dikira sclama ini
Yang terpenting, bagi Asghar adalah implementasi ajaran-ajaran Islam yang Iebih
substantif, seperti nila-nilai keadilan, persaudaraan dan schagainya.

Sementara sccara teorctik, sctidaknya terdapat lima tipoloai pemikiran
para pemikir Islam, yang dari masa ke masa sering menjadi acuan untuk
menjawab  problematika relasi  Islam  dan negara.  Yaitu  paradigma
fundamentalisme, simbiotik, sekularistik, tradisionalisme dan modernisme.

Dalam hal ini, Asghar dapat dikatagorikan sebagai tipe pemikir yang
rasionalis, yang menekankan aspek kontekstual dalam memahami ajaran-ajaran
Islam. Pemikiran ini sejalan dengan paradigma modernisme, yang menganggap
bahwa keterbelakanpan umat Islam diakibatkan oleh terjadinya  stagnasi
intelektual dan kebekuan para ulama’ dalam menanggapi dinamika modern. Para
pemikir ini menyerukan dibukanya kembali pintu ijtihad untuk melakukan
revitalisasi Islam. Karenanya, berkaitan dengan persoalan Islam dan negara,
Asghar tidak mempermasalahkan bentuk-bentuk negara. Yang terpenting bagi
Asghar adalah nilai-nilai Islam dapat mewarnai di dalam negara lerscebut.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pencarian konsep tentang negara merupakan salah satu isu sentral dalam
sejarah pemikiran politik, tak terkecuali nemikiran politik Islam. Pemikiran politik
Islam sebenarnya merefleksikan upaya pencarian landasan intelektual bagi fungsi
dan peranan negara atau pemerintahan scbagai faktor instrumental untuk
memenuhi kepentingan dan kesejahteraan manusia baik lahir maupun bathin.'

Sementara itu, scbagian cendekiawan Muslim atau ulama™ memahann
Islam secara organik. Dalam arti bahwa hubungan Islam dengan scgala kehidupan
harus dalam bentuknya yang legal-formal. Di pihak lamn, ada vang melihat
totalitas Islam dalam dimensinya yang lcbih substantif, isi dari pada bentuk
menjadi acuan utama dalam kehidupan sosial masyarakat Islam. Kegagalan untuk
mendamaikan dua kecenderungan yaﬁg sangat berbeda int ikut mempersulit upaya
melakukan sintesa Islam dan negara.’

Upaya pencarian konscp ini menjadi persoalan pelik dan merupakan salah
satu masalah rumit yang dihadapi kaum Muslimin scjak abad klasik hingga abad
modern saat ini. Bahkan masalah ini menimbulkan kontroversial di antara sesama
umat Islam dan di kalangan para cendekiawan Muslim. Masalah ini sangat

menarik untuk dikaji tidak hanya dari sudut pandang akademik, akan tetapi juga

" Din Syamsudin, “Usaha Pencarian Konsep Negara dalam Sejarah Pemikiran Politik
Islam”, dalam, Politik l)en_ri Tuhan, cet ke-1 (Bandung : Pustaka Hidayah,1997), him. 43.

2 Bachtiar Effendi, “Islam dan Negara, Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam
di Indonesia”, P’risma, Nomer 5, 1995, him. 6-7.
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dari sudut pandang kepentingan yang berbeda. Karena masing-masing
berpedoman pada pendirian yang sulit untuk disatukan dan diakurkan.’
Perbincangan antara Islam dan negara baru dapat ditemukan dan menjadi
polemik pada abad modern. Sclama kurun waktu terscbut memiliki beberapa
tipologi. Tipologi pertama, dari kaum tradisionalis Muslim yang berpendapat
bahwa Islam tidak memisahkan antara agama dan politik. Karena itu, Islam
sebagai sebuah agama membutuhkan negara tersendiri. Pandangan yang
menegaskan bahwa agama yang bersilat pribadi bertentangan sccara diametral
dengan kaum tradisionalis. Contoh konkrit yang sangat relevan dengan pandangan
ini adalah pendirian ncgara Pakistan yang sccara tidak langsung dimaksudkan
untuk menjaga kepentingan kaum material kaum Muslimin dari mayoritas Hindu
Belanda. Tokoh ulama dari tipotogi ini adalah Syckh Hasan al-Banna, Sayyid
Qutb dan Abu “Ala al-Maududi. Tipologi kedua adalah agama dalam pengertian
Barat. Mercka beranggapan bahwa Islam tidak ada hubungannya  denpan
kenegaraan. Bagi mereka, Nabi (Muhammad) hanyalah pemimpm moral, bukan
pemimpin politik yang mengarahkan untuk mendirikan dan menjadi kapala dalam
satu negara. Tokoh-tokoh terkemuka dari aliran int adalah Ali Abd. Ruziqg dan Dr
Thaha Husain. Adapun aliran ketiga, tipologi yang menolak bahwa Islam adalah
suatu agama yang serba lengkap dalam pengertian Barat. Aliran ini berpendapat

bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem politik, tetapi hanya seperangkat nilai-

* Pengantar, Yusril lhza Mahendra, Peny. Saripuddin H.A, Negara Sckuler Schuah
Polemik (Jakarta Pusat: Putra Berdikari Bangsa, Juni 2000), hlm. 1-2.
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nilai etika bagi kehidupan bernegara. Tokoh yang menonjol dari aliran ini adalah
Dr. Muhammad Husain Haekal *

Bila dikaji lebih mendalam awal munculnya tipologi ini adalah bersumber
dari dua sebab, yaitu :
1. Adanya perbedaan konseptual antara agama dan politik.
2. Adanya pertentangan politik dari etika dan moralitas agama.

Akan tetapi, kedua maksud tersebut memiliki tujuan yang sama, yakni
menemukan rekonsiliasi antara idealitas dan 1elitas politik.5

Dalam realitas, negara tidak lebih hanya dibutuhkan untuk melaksanakan
ketentuan syari’at yang dirumuskan oich ulama, walaupun tcerdapat scjumlah
kebijakan pemerintah tersendiri dalam bidang-bidang lain. Karcna itu, tidak bisa
dipungkiri bahwa pendapat tentang keharusan disatukannya agama dan pohtik
melulu didasarkan pada kepentingan politis institusi keagamaan.

Tinjauan terhadap hubungan antara Islam dengan politik pada masa awal
Islam mengungkapkan fakta sejarah yang sangat kaya sckaligus kompleks.
Munawir Sjadzali seperti argumen  banyak pemikir - Muslim (radisional
mengungkapkan bahwa Islam adalah  scbuah sistem kepercayaan  yang
mempunyai hubungan erat dengan politik. Dengan demikian, dalam realitasnya,

komunitas Islam bersifat spritual sekaligus temporal; “Gereja” sekaligus

4 H Munawir Sjadzali, MA, Islam Dan Tata Negara, Ajaran, Sejarah dan Pemikiran
{(Jakarta : UI-Press, 1993), him. 1-2.

* Din Syamsudin, “Usaha Pencarian Konsep Negara..”, him. 43.




negara.Islam memberikan pandangan dunia dan kerangka makna bagi individu

maupun masyarakat, termasuk dalam bidang politik.®

Banyaknya upaya yang telah dilakukan para ulama’ dalam rangka
pencarian konsep tentang relasi Islam dan negara, pada dasarnya mengandung dua
maksud, diantaranya :’

1. Untuk menemukan idealitas Islam tentang n'egara (menekankan aspek teoritis
dan formal), yaitu mencoba menjawab pertanyaan, “bagaimanan bentuk
negara dalam Islam?. Pendekatan ini bertolak dari suatu asumsi bahwa Islam
memiliki kosep tertentu tentang negara.

2. Untuk melakukan idealisasi dari perspektif  Islam  (crhadap  proses
penyelenggaraan negara (menckankan aspek praktis dan substansial), vakni
mencoba menjawab pertanyaan, “Bagaiinana isi negara menurul Islam?™,
Pendekatan i didasarkan pada angpapan bahwa Islam tidak membawa
konsep tertentu tentang negara, tetapi hanya menawarkan prisip-prisip dasar
tentang ctika dan moral.

Kendati kedua maksud tersebut berbeda dalam (eoritisasi: pendekatan,
namun keduanya mempunyai (ujuan yang sama, yaitu mencmukan rekonsiliasi
antara idealitas agama dan realitas politik dalam upaya menemukan formulasi
koherensi yang tepat antara keduanya. Dengan demikian, dalam proses pencarian
konsep negara dan hubungannya dengan agama, para pemikir politik Islam

berhadapan dengan tantangan yang saling tarik-menarik, yaitu tantangan realitas

¢ Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam di Indonesia ; Dari Fundamentalisme,
Modernisme, Hingga Post-Modernisme (Jakarta : Paramadina, 1999), hlm.1-2.

" M.Din Syamsuddin, /slam dan Politik Orde Baru, (Jakarta : Logos, 2001), him 43-44




politik yang harus dijawab dan tantangan idealitas agama yang harus dipahami.®
Dengan begitu, perpedaan konsepsi di antara mereka lebih banyak berada pada
tataran metodologis, yang pada giliran berikutnya menentukan perbedaan
substansi pemikiran.

Oleh karena itu, secara umum dapat disebutkan beberapa polarisasi
kecenderungan di kalangan para pemikir politik Islam dalam memandang konsep
tentang negara.9

Sebagian ulama’ lebih mengasumsikan tidak ada pemisahan dalam Islam
antara agama (din) dan poltik (siyasah). Karena pada masa awal Islam, sctclah
hijrah ke Madinah, Nabi membangun negara kota (Ci(y-State) di Madinah yang
bersifat ketuhanan. Dalam perjalan sejarah, dari bentuk ncgara scmacam itu
berkembang konsep yang disebut sementara pemikir politik Islam, seperti al-
Maududi, sebagai negara the-demoratik, karena juga berdasarkan prinsip Syura
(musyawarah). u

Dalam membuat keputusan, Nabi Muhammat sebagai Pemimpin Politik
negara Muslim tidak jarang meminta masukan dari sckelompok clit pengikutnya
(para sahabat). Prinsip Synra dan “piugem Madinal”™ yang antara lain menjamin

kebebasan beragama di kalangan warga Madinah sering dikemukakan banyak

& bid., him. 52.
% Ibid., hlm. 52-53.

19 Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam di Indonesia, him. 3.




sarjana Muslim dan beberapa sarjana Barat sebagai bukti adanya demokrasi dalam
sisten kenegaraan klasik. :

Misalnya setelah Nabi Muhammad SAW. wafat, yang pertama-tama
menjadi agenda pembicaraan di antara umat Islam adalah persoalan politik yang
berkaitan dengan masalah suksesi, yaitu siapakah yang akan menjadi pengganti
Nabi untuk memimpin umat.'> Persoalan suksesi bagaimanapun juga, menjadi
faktor pendorong bagi munculnya dua faksi umat Islam yang kemudian dikenal
dengan nama Sunni dan Syi'uh. Dua faksi ini terus bersaing untuk memperebutkan
kekuasaan, dan akibatnya, masing-masing merumuskan konsep tentang khalilah
(successor) sesuai dengan kecenderungan dan kepentingan mercka. Situasi khusus
dan logika peristiwa di masa akhir kchidupan Nabi membuat masing-masing
kelompok menafsirkan  sumber-sumber  ajaran  Islam untuk  membenarkan
keinginan mereka mengenai suksesi. .

Namun demikian, setelah peristiwa wafatnya Nabi Muhammad SAW.,
muncul dua prisip yang lebih maju dalam sistem ketatancgaraan [slam Klasik:
Ikhtivar dan bai'ah. Tkitiyar artinya pemilihan; scorang Khahifah pencrus Nabi
harus dipilih diantara para sahabatnya. Setelah itu, Khalilah terptlih haras

dikukuhkan dengan bai'ah (sumpah setia)."”

H 1hid., hlm. 3.

'2 peristiwa penting ini terekam dalam sejarah sebagai peristiwa Saqifah Bani Saidah, di
mana umat Islam Madinah ; Ansar dan Muhajirin melaksanakan pertemuan untuk memilih
pengganti Nabi, bahkan sebelum jenazah Nabi dikuburkan. Peristiwa ini dalam sejarah lebih
dikenal sebagai Fitnah- al-Kubra al-Ula, yaitu melapetaka terbesar pertama dalam sejarah lslam.
Lihat juga, M.Din Syamsuddin, Islam dan Politik, him. 90.

3 M.Din Syamsuddin, /slam dan Politik, him. 89.

" Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam di Indonesia, him. 3.




Keempat penerus Nabi Muhammad, yakni al-khulafu' al-Rdsyidun
(kahlifah-khalifah yang terbimbing), semuanya:-(hiipilih melalui cara-cara yang
berbeda secara musyawarah dan disyahkan melalui hai 'ah umat Islam.

Premis awal tentang ikhtiyar dan bui'ah dalam sejarah kenegaraan Islam
adalah merupakan salah satu indikasi adanya demokratisasi dan ketatanegaraan.
Pendeknya, kekhalifahan bisa dianggap sebagai sistem organik relegio-politik
yang (;idominasi oleh hubungan yang sakral dan politis.

Namun demikian, Ali Abd al-Raziq dalam bukunya, al-Isiam Wa Ushiil
al-Hukm, berpendapat bahwa al-Qur’an tidak pernah menycebut kbalifah; artinya
kekhalifahan bukanlah bagian dari dogma Islam. Ide tentang kckhalifahan dibuat
oleh kitab-kitab tigh yang disusun beberapa abad sctelah walatnya Nabi. .

Kembali lagi pada pokok persoalan di atas, perbedaan pandangan tentang
konsep negara dan Islam menurut Asghar Ali Engincer, memang sangat konplck
dan problematis hingga tidak dapat dipadukan begitu saja dengan pandapat lain.
Namun demikian, Asghar tetap berupaya menemukan titik temu landasan idcal
dan formal tentang hakikat Islam dan dikaitkan dengan realitas poltik dalam
sejarah kencgaraan keislaman. ‘Terutama konsep dan landasan pemikirannya
tentang masyarakat politik yang didasarkan pada ajaran al-Qur’an. Bagi Asghar,
sejauh menyangkut kitab suci, dapat dimengerti bahwa sejak semula al-Qur’an
memang tidak memberikan konsep tentang negara, melainkan konsep tentang
masyarakat. Al-Qur’an lebih bersifat simbolik dari pada deskriptif. Karena itu,

menurutnya, validitas dan vitalitasnya terletak pada interpretasi dan reinterpretasi

'S Ali Abd. Al-Raziq, al-Islam Wa Ushitl al-Hukum (Mesir : Mathba ah Mishr, 1344 H),
hlm. 5.



simbol-simbol, sesuai dengan perubahan-perubahan situasi ruang dan waktu.
Namun demikian ia tetap berupaya menemukan titik temu hakikat Islam dan
negara sesuai ajaran Islam dengan mempertimbangkan kondisi dan realitas politik
yang ada di Mekah sebelum Islam dan bagaimana masyarakat Islam secara
bertahap mulai terwujud. '

Oleh karena itulah, kajian ini difokuskan pada persoalan atau
perbincangan mengenai Islam dan negara yang digagas olch Asghar Ali Engincer
sebagai seorang pemikir dan aktitis da’i yang telah banyak mengkaji tentang

keistaman.

B. Pokok Masalah

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pokok permasalahannya scbagai
berikut ; bagaimana konsepsi relasi Islam dan negara dalam perspektif pemikiran
Asghar Ali Engineer?

Untuk lebih terperinci rumusan rasalah terscbut di atas, berikut adalah
formulasi sub-sub operasionalnya :

|. Bagaimana latar belakang pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Islam
dan Negara ?

2. Bagaimana tipologi pemikirannya ?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, alih bahasa Heirus Salim dan Imam
Baihaqy (Yogyakarta: LKiS November 1993), him. 17-18.




a. Mengemukakan secara obyektif data-data faktual pemikiran Asghar
Ali Engineer tentang Islam dan negara.
b. Mendeskripsikan tipologi pemikirannya tentang Islam dan ncgara.
2. Sedangkan kegunaan Penelitian ini :
a. Upaya kontribusi pemikiran untuk memperkaya khazanah intelektual
terhadap kajian pemikiran politik Islam
b. Scbagai bahan rujukan bagi penclitian berikutnya dalam  studi

siyasah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian dan pembahasan tentang relasi Islam dan negara masih layak
untuk dikaji. Kajian ini terus mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan
zaman. Secara berangsur-angsur dari renungan-renugan atas praktik politik pada
masa klasik. Sepanjang pengamatan penulis, kajian yang mencoba mencliti
pemikiran politik antara Islam dan negara menurllt Asghar Ali Engineer belum
diketemukan. Akan tetapi pemikiran Asghar yang berkaitan dengan studi
keislaman telah banyak dikaji olch orang lain. Pemikiran terscbut adalah :

Teologi  Pembebasan  Islam  sebagai alternatif” @ Telaah  Terhadup
Pemikiran Asghar Ali Iingineer, karya ilmiyah Drs. Nasihun Amin (sebuah thesis
program pasca-sarjana IAIN Sunan Kalijaga tahun 1998). Skripsi ini lebih banyak
mengupas persoalan teologi pembebasan bagi umat Islam sebagai alternative

.
melawan kesewenang-wenangan para penguasa.'

'7 Nasihun Amin, “Teologi Pembebasan Islam sebagai alternatif : Telaah Terhadap
Pemikiran Asghar Ali Engineer”, karya ilmiyah (sebuah thesis program pasca-sarjana IAIN Sunan
Kalijaga (1998). Thesis tidak diterbitkan.
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Relevansi Gagasan Teologi pembebasan Asghar Ali lngincer dengan
Dakwah Islam, karya skripsi Krisno Broto, alumnus jurusan Bimbingan dan
Penyuluhan Islam, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga tahun 2000. Skripsi ini
lebth banyak mengupas tentang relevansi gagasan teologi pembebasan Asghar Ali
Engineer dengan dakwah Islam. Menurut Krisno Broto teologi pembebasan yang
digagas Asghar Ali Engineer sangat relevan dengan dakwah, mengingat teologi
yang dibangunnya terinspirasikan olch nilai-nilai al-Qur’an dan persis seperti
karya dakwah yang dilakukan Nabi dalam mcrubah struktur sosial masyarakat
Arab yang timpang dan tidak manusiawi.

M. Agus Nuryanto : Islum, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Jender,
(Studi Atas Pemikiran Asghar Ali ngincer), Peng. Prol.Dr M Amin Abdullah
terbitan Ull Press, Yogyakarta pada tahun 2001. Buku ini menggambarkan
kehidupan umat Islam yang harus peka terhadap penderitaan  kelompok
masyarakat lemah. Sensitifitas seperti inilah yang merupakan tanda akan
keberagamaan dan kemanusiaan scscorang. Selain itu, scorang yang beragama
sejati juga memiliki kepedulian terhadap adanya tatanan sosial yang tidak adil.
Buku ini memberikan satu bentuk solusi terhadap umat Islam dalam meclawan
ketidakadilan dan penindasan dalam suatu negara."”

Pandangan Syekh Nawawi dan Asghar Ali Mengenai Nilai Peremuun,oleh

Muthiatur Rasyidah, karya skripsi jurusan PMH Fakultas Syari’ah UIN Sunan

'* Krisno Broto, “Relevansi Gagasan Teologi pembebasan Asghar Ali Engineer dengan
Dakwah Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah [AIN Sunan Kalijaga (2000).

' Agus Nuryanto, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender, (Studi atas
Pemikiran Asghar Ali Engineer’ (Yogyakarta : UII Press, 2001), hlm. 12.
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Kalijaga 2000. Skripsi ini berupaya mengkomparasikan pemikiran kedua tokoh
yang sama-sama konsentrasi terhadap persoalan perempuan dalam Islam. Menurut
Muthiatur, Asghar adalah seorang feminis yang getol memperjuangkan hak-hak
perempuan dalam Islam. Dia hidup dalam kondisi sosial budaya yang lebith maju
dengan segala tuntutan kesctaraan laki-laki dan perempuan dan sistem ckonomi
pasar yang segala sesuatunya diukur dengan nilai-nilai finansial.>’

Sementara usaha mensinergikan pemikiran politik Asghar Ali Engicer
dengan karya lain, penclitian ini menjadi scbuah keharusan, Hal ini dimaksudkan
untuk :

I. Melakukan upaya pembedaan dalam kerangka pokok masalah dan pisau

analisa dengan karya lain.

o

Berusaha menverifikasi karya penclitian lain. Hal ini dapat dilthat dalam karya
skripsi sudara kamaruzzaman (Fakultas Syari’ah, PMII:1996), Relasi Islam
dun Negara “Studi Perbandingan atas I"c'r.s'p('kl[/' leundamentalisme dan
Modernisme”. Di sini Kamaruzzaman memberikan gambaran umum tentang
pemikiran relasi Islam dan negara tidak lcbih dari pada scbuah tinjauan
historis-politik, perspektif Abu “Ala al-Maududi dan M.Natsir, bukan pada
substansi rigit pemikirannya, akan tetapi pada fokus katagori pemikiran kedua

tokoh.?!

% Muthiatur Rasyidah, “Pandangan Syekh Nawawi dan Asghar Ali Mengenai Nilai
Peremuan”. (Yogyakarta, Fakultas Syari’al, PMIL, AIN Sunan Kalijaga 2003). Skripsi tidak
diterbitkan.

2l Kamaruzzaman, “Relasi Islam dan Negara, (Studi Perbandingan atas Perspektif
Fundamentalisme dan Modemisme (Maududi dan Natsir),” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).



Upaya menggambarkan kedua karya penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan rujukasn sekaligus memperdalam pemikiran Asghar Ali Engineer
pada dataran setting historis dan yang terpenting adalah pemikiran politiknya
tentang relasi agama dan negara dalam Islam dan tipologi pemikirannya.

Oleh karena itu, penelitian yang dilakukan adalah menganalisis terhadap
pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Islam dan Negara serta tipologi
pemikirannya.

E. Kerangka Teoretik
;

Agama didcfinisikan olch Mircca lilliade, scbagai perangkat nilai, ide,
atau pengalaman yang berkembang dalam alam kultural = Sementara Parsudi
Suparlan, memandangnya sebagai sistem keyakinan yang dianut dan tindakan-
tindakan vyang diwujudkan olch suatu kclompok atau masyarakat dalam
menginterpelasi dan memberi respon terhadap apa yang dirasakan dan diyakim
sebagai suatu yang guib dan suci.™ Dan Islam diartikan scbagai ketundukan dan
kepatuhan kepada segala hal yang disampaikan dan diajarkan olch Rasulullah.™

Sementara itu, negara diartikan olch Roger 1. Soultau scbagai alat
(ugency) atau wewenang yang mengatur atau mengendalikan persoalan-persoalan
bersama, atas nama masyarakat.”> Dan Mcriam Budiharjo mendefinisikannya

sebagai suatu daerah teritorial yang rakyatnya diperintah oleh sejumlah pcjabat

2 Ma’mun Murod al-Brebesi, Menyingkap Pemikiran Politik Gus Dur dan Amien Rais
rentang Negara. (Jakarta : Raja Grafindo 1999), hlm. 30.

2 Ibid., him. 30.
¥ Miriam Budiharjo, Dasar-dasar limu Politik (Jakarta : Gramedia, 2000), him. 32

B Ibid., him. 33.



dan yang berhasil menuntut dari para warga negaranya ketaatan pada peraturan
perundangan-undangan melalui penguasaan (kontrol) monopolitis dari kekuasaan
yang sah.*®

Salah satu karekteristik agama Islam pada masa-masa awal penampilannya
ialah kejayaan di bidang politik. Oleh karena itu, menurut Maxim Rodinson, Islam
tidak bisa disamakan dengan agama Kristen atau Budhisme, sebab Islam tidak
hanya menampilkan dirinya schagai kaum beriman yang mempercayai kebenaran
yang satu dan sama, melainkan juga sebagai masyarakat yang total.”” Olch karena
itu, munculnya ungkapan «/-Islam (din wa Daulah (Islam adalah agama dan
negara), yang mengisaratkan kesetaraan agama dan negara adalah hal yang wajar,
meski bersifat problematis, sebagaimana pada kenyataannya (crjadi perbedaan
pendapat di antara para pemikir politik Islam sendiri tentang perlu tidaknya
sebuah negara Islam.?®

Untuk memetakan arah pem'ikiran politik Asghar Ali Engincer tentang
relasi Islam dan negara, perlu kiranya dijelaskan beberapa teori atau paradigma
hubungan agama dan negara. Paradigma pertama, memandang hubungan agama
dan negara merupakan suatu kesatuan (integralistik) yang tidak dapat dipisahkan

satu sama lain. Wilayah agama juga meliputi negara, karcnanya, ncgara

% Ibid., 34,

27 Nurcholis Madjid, “Kata Pengantar”, dalam Ahmad Syali’i Maaril, Jslam dan Masalah
Kenegaraan ; Studi Tentang Percaturan Dalam Konstituante (Jakarta : LP3FS : 1985), him.ix.

* Misalnya, Muhammad Izzad Dar Wazah mengatakan bahwa dalam al-Qur’an tidak ada
satu pun nash yang menyebut tentang bentuk negara dalam Islam. Oleh karena itu, bentuk negara
dalam Islam tidak laku, tetapi harus sesuai dengan perubahan waktu dan situasi tempatnya. Lihat
Harus Nasution, “Kata Pengantar”, dalam Harun Nasution.et el, Perkembangan Modern dalam
Islam. (Jakarta : YOI, 1985), him. 10.



merupakan lembaga politik dan keagamaan sekaligus. Pemerintahan negara
disclenggarakan atas dasar kedaulatan Ilahi, karena memang kedaulatan ini dari
tangan tuhan.

Paradigma kedua, memandang agama dan negara berhubungan secara
simbiotik, yaitu berhubungan secara timbal balik dan saling memerlukan. Dalam
hal ini agama memerlukan negara, karena dengan negara, agama dapat
berkembang. Sebaliknya, negara memerlukan agama, karena negara berkembang
dalam bimbingan ctika dan moral. Paradigma ketiga adalah bersifat sekularistik,
yaitu menolak hubungan sccara integralistik maupun yang simbiotik antara agama
dan negara. Dalam kontcks Islam, paradigma scl;ularcslik menolak pendasaran
ncgara pada [slam, atau paling tidak, menolak determmasi Islam tertentu dar

29
negara.

Dalam rangkaian sejarah hubungan antara agama dan negara (politik)-
yang pada giliran berikutnya antara agama dan negara- seringkali menampilkan
fenomena kesenjangan dan perkembangan. Fenomena ini bersumber pada dua
sebab, yaitu (a) adanya perbedaan konseptual antara “agama™ dan “ncgara”™ yang
ngenimbulkan kesukaran pemanduan  dalam praktik, dan (b) terdapatnya
penyimpangan politik dari etika dan moralitas agama. Dan karena itu, persoalan
agama dan negara dalam Islam modern merupakan salah satu subjek penting yang
— mesti tidak diperdebatkan para pemikir Islam modern sejauh hampir seabad lalu

hingga dewasa ini — tetap belum terpecahkan secara tuntas.”

¥ Lihat Din Syamsudin, “Usaha Pencarian Konsep,™ him. 48-49,

3 Ihid. him.44..




Pengalaman masyarakat Muslim di berbagai penjuru dunia, semenjak
berakhirnya era kolonialisme, menunjukkan adanya hubungan yang canggung
antara Islam dan negara. Bahkan menampilkan hubungan yang mengarah pada
ketegangan-ketegangan yang tajam. Tampaknya mengalami kesulitan dalam
membangun hubungan Muaiching antara keduanya. Meskipun telah mencurahkan
segenap energi untuk merumuskannya selama 14 abad lamanya.

Kesulitan kaum Muslim dalam menentukan bentuk negara sesuai dengan
kehendak ajaran Islam disecbabkan karcna sejak semula al-Quran tidak
memberikan  konsep tentang ncgara, melainkan  hanya  konscp  tentang
masyarakat,“ kalaupun ada ajaran agama yang menjunjung tentang negara, hanya
berupa doktrin tentang keadilan dan kemakmuran.

Dengan kata lain, al-Qur’an tidak mermbertkan suatu pola teori kenegaraan
tertentu yang pasti dan kering yang harus ditkuti olch scluruh umat Islam di
pelbagai pelosok negeri. Alasannya adalah bahwa al-Qur’an pada prinsipnya
merupakan petunjuk bagi manusia, ia bukanlah sebuah kitab ilmu politik yang
memuat kekakuan hukum dan fenomena sosial. Islam adalah sistem dan nilar yang
bersifat transenden, schingga sepanjang perjalanan sejarahnya, tclah membantu
para panganutnya untuk memahami ‘realitas’ sebenarnya yang pada giliran

berikutnya menunjukkan pola-pola pandangan dunia (waltunchawung) tertentu.™

' Asghar Ali Engineer, Islam Dan Pembebasan, terj. Hairus Salim (Yogyakarta © LKIS,
1993), him. 17.

2 Harun Nasution menyatakan bahwa ayat-ayat al-Qur’an yang membawa ajaran-ajaran
dasar mengenai soal kenegaraan hanya berjumlah sepuluh ayat saja. Antara lain, Prinsip tentang
musyawarah, keadilan, prikemanusiaan, persamaan, kebebasan beragama, dan persatuan. Lihat.
Harun Nasution, “kata Pengantar,” dalam Harun Nasution, Perkembangan Modern, him. 10

¥ Azzumardi Azra, Pergolakan Politik him. 1.



Karena tidak adanya ketentuan nas yang tegas yang dapat menentukan
bentuk negara dalam Islam hingga membuat para pemikir teori kenegaraan Islam
tidak bersatu pandangannya dalam menentukan bentuk negara.”' Mercka
menawarkan beragam solusi, sejalan keragaman setting sosio-kultural dan politik
yang mereka hadapi. Dan berbagai eksprimen politik yang telah dilakukan untuk
menyelaraskan antara agama dengan konsep dan kultur politik masyarakat
Muslim pun sangat beragam.

Sementara itu, dalam pola hubungan antara agama dan negara, M.Din
Syamsuddin™ mengatakan terdapat beberapa pandangan yaitu :

1. Paradigma fundamentalisme.™ Yaitu paradi'gma yang mencoba memecahkan
masalah dikotomi tersebut dengan mengajukan konsep bersatunya agama dan
negara. Para pemikir fundamentalis meyakini bahwa Islam scbagai agama
yang menyeluruh, mencakup scluruh kehidupan. Islam dipandang sebagai
sebuah sistem, mencakup seluruh wilayah kultural (cultural universal). Scbab
wilayah agama juga meliputi politik atau negara. Dengan  demikian,
berdasarkan paradigma ini, negara merupakan lambaga politik dan keagamaan
sekaligus. Dan pemerintahan negara diselenggarakan atas dasar “kedaulatan
llahi” (devine sovereignty).

2. Paradigma yang memandang hubungan agama dan negara berhubungan secara

simbiotik. Yaitu berhubungan secara timbal balik dan saling memerlukan.

¥ Ibid., him 2.
** M.Din Syamsuddin, “Usaya Pencarian Konsep™, hlm. 45

%% M.Din Syamsuddin, Islam dan Politik, him. 140.
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Dalam hal ini, agama memerlukan negara, karéna dengan negara agama dapat
berkembang. Sebaliknya, negara memerlukan agama, karcna dengan agama,
negara dapat tumbuh dalam bimbingan etika dan moral. Singkatnya, Syart’at
mempunyai posisi sentral sebagai sumber legitimasi terhadap realitas politik."’
Paradigma sekuleristik. Paradigma ini menolak hubungan integralistik
maupun hubungan simbiotik antara agama dan negara. Dalam konteks Islam,
paradigma sekuleristik menolak pendasaran negara pada Islam, atau paling
tidak, menolak determinasi Islam akan bentuk tertentu dari negara.3 i
Paradigma tradisionalisme. Paradigma kelompok ini selalu menekankan
realisme yang didasarkan atas norma-norma Islam. la menerima kekhalifahan
klasik, dan dalam kekosongannya, institusi-institusi politik lain, scperti
kesultanan yang berkembang, berabad-abad  dibawah sinaran ajaran-ajaran
Syari’ah dan kebutuhan-kebutuhan umat. Oleh karena itu, dalam kelompok ini
ada yang sangat terobsesi untuk menghidupkan kembali kekhalifahan yang
ideal (al-Khildfah al-Islamiyyah) scperti pada masa a/-Khulafd ar-Rasidiin,
dan ada juga yang berupaya mempertahankan realisme radisional dengan
berusaha mempertahankan kekhalifahan Ustmani.”’

Paradigma Modernisme." Paradigma ini mempunyai suatu postulat bahwa
keterbelakangan umat Islam diakibatkan oleh terjadinya stagnasi intelektual

dan kekakuan dari ulama dalam mcnanggapi dinamika kchidupan modern,

¥ M.Din Syamsuddin, “Usaha Pencarian Konsep”, him. 47,
* Ibid., him. 49.
¥ M. Din Syamsuddin, /sfam dun Politik, hlm. 17.

O Ihid. . him. 128.



Oleh karena itu, para pemikir modernis menyerukan dibukanya kembali pintu
ijtihad untuk melakukan revitalisasi Islam. Untuk revitalisasi ini - yang bisa
digambarkan sebagai upaya yang mencakup gagasan /ujdid dan isluh  para
pemikir modernis mengajukan berbagai konsep pendekatan sesuai dengan

setting sosio-kulturalnya.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam hal ini adalah mengacu pada kajian
kepustakaan (Library Research). Oleh karena itu, objek yang dikaji dalam
penelitian ini adalah pemikiran Asghar Ali Engincer tentang relasi Islam dan
negara yang bersumber dari berbagai data tulisan ;. baik yang dikemukakan
langsung atau karya orang lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Data
tersebut bisa berupa buku-buku, majalah atau Jurnal.
2. Sifat Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat deskriptif-analitik.
Penelitian ini tidak hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data, akan
tetapi juga meliputi analisis dan interpretasi tentang arti data tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini berupaya menggambarkan pemikiran Asghar tentang relasi
Islam dan negara dan menemukan bangunan struktur paradigma fundamental dari
pemikiran Asghar Ali dengan mencermati kOIldlSl sosio-kultural, seperti latar

belakang keluarga, pendidikan, dan sosial yang mengikutinya.



3. Teknik Pengumpulan Data
Karena penclitian ini adalah kajian kepustakaan, maka sumber datanya
adalah karya-karya yang dihasilkan oleh tokoh tersebut atau disebut juga dengan
data utama (primer). Adapun karya-karya dalam katagori tersebut antara lain: 7he
Islamic Slale,“ Islam and Liberation Theology, 2 Islam and lis Relevance (o our
Age,” Sedangkan sumber data bantu atau tambahén (sekunder) adalah kajian-
kajian yang membahas tentang tokoh tersebut.
4. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara kualitatil dengan
menggunakan cara berfikir induktif’ dan interpretatif.
5 Pendekatan
Dalam penclitian ini penyusun menggunakan pendekatan sos10-historis,
yaitu pendekatan yang digunakan untuk mengetahui latar belakang sosio-kultural
dan sosio-politik seorang tokoh, karena pemikiran seorang tokoh merupakan hasil
interaksi dengan lingkungannya itu.
Metode sosio-historis dimaksudkan untuk menggambaran tentang, proses
terjadinya prilaku (pemikiran) sckaligus sudut posisi manusia yang mcmbawa

padanya proses prilaku (pemikiran) tertentu.

1 Asghar Ali Engineer, The [slamic State (Bombay, Institute of Islamic Studies, 1987)

42 Asghar Ali Engineer, Islam and Liberation Theology : lissays on Liberative lilements
in Islam (New Delhi: Sterling Publishers Private Limited, 1990).

“* Asghar Ali Engineer, Islam and Its Relevance to our Age (Kuala Lumpur : lkraq,
1984).



G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisannya, penelitian ini dibagi ke dalam beberapa bab antara
lain: bab pertama pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka tcorctik, mctode
penelitian dan sistematika pembahasan untuk mengarahkan para pembaca kepada
substansi penelitian ini. Kemudian bab kedua menjalaskan biografi dan kehidupan
Asghar Ali Engineer, latar belakang perjuangannya, landasan pemikirannya,
kondisi sisio-politik India pada zamannva, sosok Asghar dalam wacana
masyarakat politik Islam, aktivitas pendidikan dan karir sclama hidupnya scria
karya-karya pemikirannya.

Selanjutnya bab ketiga mengeksplorasikan penmikiran Asghar Al Engineer
tentang Islam dan negara. Pada bab im dijelaskan scjarah terbentuknya negara
Islam masa ke masa yang menjadi perspektif pemikiran Asghar

Sementara analisis terhadap pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Islam
dan negara yang meliputi telaah historis ala Asghar, signifikansi ncgara Islam
terutama di era modern ini serta terakhir tipologi pemikirannya disuguhkan pada
bab keempat. Sedangkan bab kelima adalah berisi penutup vang terdini dari

kesimpulan dan saran-saran.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian di atas sesuai dengan pokok masalah yang ada, maka penyusun

merasa perlu untuk memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Jika ditelaah secara cermat dan teliti, konsep dan argumentast Asghar
tentang Islam dan ncgara termasuk pemikiran yang mementingkan
substansi dan (ercalisasinya ajaran Islam, Tal ini karcna ia beranggapan
bahwa Islam tidak memeberikan konsep yang baku tentang bentuk Islam
dan negara, apalagi yang bersifat tlahivah dan kekal  Islam hanya
menjelaskan konsep tentang masyarakat, bukan tentang negara. ‘feor
[slam dan negara mcnurut Asghar, mengalami proscs perubahan dan
cenderung menyesuaikan diri terhadap situasi konkrit, bukannya terhadap
satu keaadaan tertentu. fa juga beranggapan bahwa Islam tidak membawa
konsep tertentu tentang ncgara, tetapi hanya menawarkan prinsip-prinsip
dasar tentang ctika dan moral. Karcnanya, bentuk negara pada masyarakat
muslim dapat diterima scjauh tidak menyimpang dari ajaran-ajaran dan
nilai-nilai dasar Islam.

Sementara apabila dilihat dari segi tipologi pemikirannya, ia termasuk
kelompok rasionalistik yang menekankan aspek kontekstual dalam
memahami ajaran-ajaran Islam. Schingga dalam masalah Islam dan

negara, ia lebih cenderung kepada sikap realistis dengan tidak

80
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mengabaikan koreksi-koreksi yang disampaikan kepada penyelenggara
pemerintahan. Sikap ini disebabkan karena dalam mengaplikasikan nilai-
nilai agama, ia cenderung kearah pandangan substanstivistik dengan tidak
begitu mempedulikan formalisme keagamaan itu sendiri. la lebih
menekankan pada upava substansi pengisisan bentuk negara Islam
daripada formatnya itu sendiri.

Apabila diperhatiakan pokok pikiran Asghar tentang relasi Islam dan
negara, ia mempunyai konsep tersendiri dengan cara menganalisis persoalan ini
secara historis, yang kemudian disesuaiken dengan kondist sosial masyarakat saal
ini. Apalagi dalam sctiap analisisnya, ia sclalu mengacu pada al-Qurtan dan
Hadist dengan mengatakan bahwa al-Qur’an tidak memberikan konsep (ertentu
tentang politik. Al-Qur’an hanya membertkan konsep tentang masyarakal. Konsep
masyarakat yang diinginkan adalah yang scsuai dengan ajaran-ajaran Istam. Yaitu
masyarakat cgalitarianisme, yang mengutamaka Hal ini kerena ta beranggapan
bahwa Islam tidak membawa konsep terlentu tentang negara, (elapi hanya
menawarkan prinsip-prinsip dasar tetang etika dan moral. Karenanya, bentuk
negara pada masyarakat Muslim dapat diterima sejauh tidak menyimpang dari
ajaran-ajaran dan nilai-nilai dasar Islam. Asgilar lebih mementingkan bentuk
keadilan masyarakaat dan egaliterianisme dalam upaya pembentukan negera.

Dengan begitu, ia termasuk kelompok rasionalistik yang menekankan
aspek kontekstual dalam memahami ajaran-ajaran Islam. Sehingga dalam masalah
relasi Islam dan negara, ia lebih cenderung kepada sikap realisti dengan tidak

mengabaikan koreksi-korekst yang disampaikeiﬁ‘"y kepada para penyelenggara
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pemerintahan. Sikap ini disebabkan karena dalam mengaplikasikan nilai-nilai
agama, ia cenderung ke arah pandangan substantivisttk dengan tidak terlalu
mempedulikan formalisme keagamaan itu sendiri. la lebih menenkankan pada
upaya substansi pengisian dari format relasi tersebut dari pada pcrmasalahan
formatnya itu sendiri.

Oleh karena itu, berkaitan dengan konsepsi negara yang inginkan Asghar
Alt Engineer adalah sebuah negara yang mempunyai hukum yang simbiotik
dengan agama. Negara tetap mementingkan agama sebagai landasan moral dan
etika. Begitu scbaliknya, agama membutuhkan negara scbagai payung untuk
melindungi masyarakat.
B. Saran-saran

Sctelah membahas dan mengkap pemikiran Asghar (entang, Islam dan
Negara, perlu kiranya dikemukakan saran-saran scbagat berikut

I. Kajian tentang Islam dan Negara tetap menjadi wacana yang menarik
untuk dikaji. Sepanjang tidak menyalahi prinsip-prinsip ajaran Islam,

persoalan ini hendaknya terus dilakukan.

o

Perbedaan pemikiran mengenai Islam dan Negara hendaknya tidak sampai
pada perpecahan di antara sesama umat Islam. Karena kebenaran yang
mutlak hanya Tuhan yang tahu.

3. Pemikiran Asghar Ali Engineer tentang Islam dan negara sangat menarik
bila kajiannya dikaitkan dengan teologi pembebasan I[slam yang

dikembangkannya.
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LAMPIRAN |

TERJEMAHAN KUTIPAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN

No | Halaman | Fout Note | Terjemah B
BAB I
01 29 15 Sesungguhnya orahg-orang yang paling mulia
di antaramu di sisi Allah adalah orang yang
B _ paling bertaqwa.
02 48 44 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah

dan taatilah Rasul-Nya dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah dan Rasul (Qur'an dan sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dah
hari kemudian.
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